BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dalam Tugas Akhir ini, penulis berperan sebagai sutradara dalam pembuatan video
iklan soft selling PT Aku Pintar Indonesia. PT Aku Pintar Indonesia ingin
mengampanyekan tagar #masadepanmu berharga dengan menyadarkan pelajar dan
orang tua akan pentingnya mengetahui minat dan bakat anak, agar karier anak dapat
diarahkan sejak muda. Oleh sebab itu, dengan iklan ini PT Aku Pintar Indonesia
ingin mengarahkan para pelajar untuk melakukan tes minat dan bakat yang ada di
dalam aplikasi Aku Pintar, sekaligus memperkenalkan Aku Pintar sebagai brand
yang peduli dengan masa depan para pelajar Indoneisa.

Konsep yang penulis gunakan dalam video ini adalah sincerity, karena
sesuai dengan kepribadian PT Aku Pintar Indonesia. Konsep ini penulis terapkan
terutama pada karakter 1bu, sehingga keseluruhan cerita dalam iklan ini diambil dari
sudut pandang lIbu. Penulis berharap karakter Ibu dalam video iklan ini dapat
mencerminkan tujuan dan nilai-nilai yang ingin disampaikan oleh PT Aku Pintar
Indonesia dengan baik. Dalam penerapan konsep sincerity pada karakter Ibu,
penulis menginterpretasikan ciri khas sincerity dalam bentuk adegan yang fokus
pada karakter Ibu, yaitu down-to-earth, family-oriented, honest, cheerful,
sentimental, dan friendly.

Untuk mendukung konsep sincerity, penulis membuat karakter Ibu dengan
archetype the caregiver, yaitu karakter dengan sejalan dengan ciri khas sincerity.

The caregiver merupakan archetype dengan kepribadian yang peduli, suportif,
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protektif, suka membantu, dan penuh kasih. Penerapan konsep sincerity pada
karakter Ibu juga didukung dengan menggunakan elemen visual lainnya seperti

blocking, sinematografi dan production design.

5.2. Saran

Saran yang ingin penulis sampaikan kepada para pembaca yang ingin menjadi

sutradara atau membuat konsep iklan adalah:

1. Riset mengenai klien atau perusahaan yang sedang bekerja sama. Pahami client
brief dengan baik agar dapat membuat konsep yang sesuai dengan kebutuhan
Klien.

2. Mengerjakan pekerjaan dengan sungguh-sungguh agar hasilnya memuaskan
dan mendapatkan penilaian yang baik dari klien.

3. Membangun komunikasi dan hubungan yang baik dengan klien. Pastikan
komunikasi dilakukan dengan baik dan jelas untuk menghindari terjadinya
miskomunikasi.

4. Memahami dasar-dasar penyutradaraan. Akan lebih baik jika sutradara tidak
hanya mengarahkan aktor, tetapi juga mengerti teknis dan elemen-elemen

audiovisual lainnya yang dapat mendukung konsep yang sudah direncanakan.
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